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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit tenure dan rotasi audit terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur sektor industri makanan, minuman dan farmasi  yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Asosiatif, jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan dianalisis menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit  dan rotasi audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.. 
Kata Kunci : Audit Tenure, Rotasi Audit, Kualitas Audit.
ABSTRACT

This study aims to examine the effect of audit tenure and audit rotation on audit quality in manufacturing companies in the food, beverage and pharmaceutical sector listed on the IDX in 2015-2019. The method used in this research is associative method, the type of data used is secondary data and analyzed using purposive sampling. The results of this study indicate that audit tenure has no significant effect on audit quality and audit rotation has no significant effect on audit quality.

Keywords: Audit Tenure, Audit Rotation, Audit Quality.
PENDAHULUAN
Persaingan di dunia usaha terus meningkat baik dunia bisnis maupun pelayanan jasa, termasuk di dalamnya jasa akuntan publik. Hal tersebut dipicu dengan semakin bertambahnya perusahaan go public di Indonesia. Perusahaan-perusahaan tersebut membutuhkan jasa akuntan publik sebagai pihak ketiga untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas yang berfungsi sebagai sarana informasi terkait keuangan perusahaan kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Agar dapat bertahan ditengah persaingan yang ketat, khususnya dibidang bisnis pelayanan jasa akuntan publik harus memiliki kualitas audit yang baik agar menghasilkan informasi yang baik sehingga dipercaya masyarakat luas dan semakin banyak yang bersedia menggnakan jasa dari akuntan publik tersebut.
Kualitas audit dipengaruhi oleh banyak faktor internal maupun eksternal. Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas audit adalah audit tenure. Audit tenure adalah lamanya waktu perikatan auditor dengan klien dalam memberikan jasa audit. Semakin lamanya waktu perikatan membuat kedekatan antara auditor dengan klien sehingga hal itu akan berdampak pada independensi dan objektivitas yang mengurangi kualitas audit.

Faktor kedua adalah rotasi audit. Rotasi audit adalah peraturan pergantian Kantor Akuntan Publik yang harus dilakukan oleh organisasi atau bisnis. Rotasi audit dilakukan untuk menjaga independensi auditor serta menjaga kualitas audit. Oleh karena itu untuk mencegah kecuragan laporan keuangan menyebabkan masyarakat meragukan independensi dan kemampuan akuntan publik untuk memberikan jasa audit yang berkualitas, maka IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) mulai mengeluarkan himbauan rotasi untuk KAP agar masa perikatan auditor dapat dibatasi dengan adanya rotasi tersebut.
TINJAUAN PUSTAKA
Pada dasarnya teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham (stakeholder) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Manajemen adalah pihak yang di kontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Karena mereka ditugaskan oleh pemegang saham, maka manajemen harus mempertanggung jawabkan kegiatan operasionalnya kepada pemegang saham. Definisi agency theory menurut Scott (2003) dalam Ardhani (2017) adalah kontrak untuk memotivasi agen untuk bertindak atas nama pemilik ketika kepentingan agen sebaliknya dapat dinyatakan bertentangan dengan kepentingan pemilik.
Myers et al. dalam Lesmanawati dan Sumarni (2017) menyatakan bahwa audit tenure adalah jumlah tahun auditor tinggal bekerja dalam sebuah perusahaan (klien). Tenure (masa penugasan) suatu KAP ditentukan oleh manajemen dari klien. Klien dapat melakukan rotasi KAP baik secara sukarela (voluntary) ataupun disebabkan karena ada sesuatu yang mewajibkan (mandatory).
Rotasi audit adalah pergantian audit independen perusahaan yang dilakukan secara berkala untuk mengurangi ancaman keakraban dimana auditor terlalu lama terlibat dengan klien. Rotasi audit dilakukan untuk membatasi hubungan yang panjang antara klien dan auditor. Hubungan yang terlalu lama dapat menurunkan sifat objektif seorang auditor sehingga auditor tidak akan menutupi manajemen laba yang dilakukan klien.

HIPOTESIS

Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit
Audit tenure adalah jangka waktu atau lamanya seorang auditor secara berturut-turut dalam melaksanakan tugasnya mengaudit laporan keuangan sebuah perusahaan (klien). Kurniasih dan Rohman (2014) mengatakan hubungan antara auditor dengan klien seharusnya mampu membuat kualitas audit lebih optimal. Masa perikatan yang terlalu singkat waktunya dapat menyebabkan pengetahuan tentang klien masih sedikit sehingga kualitas audit rendah. Tetapi jika masa perikatan terlalu lama bisa menyebabkan turunnya independensi dan obyektivitas akibat keakraban berlebihan antara kedua pihak.

       Penelitian yang dilakukan Hasanah dan Putri (2018) menunjukan bahwa Audit Tenure berpengaruh terhadap kualitas audit, hal tersebut dikarenakan periode waktu perikatan yang semakin lama menyebabkan turunnya independensi dan obyektivitas akibat keakraban (hubungan spesial) antara kedua pihak sehingga akan berdampak buruk pada kualitas audit.

H1: Diduga audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit

Pengaruh Rotasi Audit Terhadap Kualitas Audit
Kebijakan rotasi auditor yang dibuat pemerintah sangat bagus untuk mencegah dan mengurangi kedekatan spesial yang terjalin dengan auditor. Suatu perusahaan harus pernah melakukan pergantian auditor dan menggunakan jasa akuntan publik lain demi terciptanya suasana yang lebih baru sehingga auditor dapat lebih bersikap objektif. Jika perusahaan tidak pernah mengganti jasa auditornya, maka akan dapat mengancam independensi seorang auditor tersebut. Semakin cepat perusahaan klien melakukan pergantian auditor, diharapkan akan menghasilkan kualitas audit yang lebih bagus karena dapat mencegah auditor dan klien memiliki kedekatan khusus yang berpengaruh pada independensi (Pramaswardana dan Santika 2017).

       Hasil penelitian Akbar (2017) menunjukkan Rotasi Audit memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas Audit. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya para auditor dapat melaksanakan audit dalam suatu perikatan dengan baik dan auditnya berkualitas sehingga saat dirotasi dengan akuntan publik lain tidak akan ditemukan hal yang tidak sesuai dan dapat dilanjutkan hasil yang baik tersebut oleh auditor selanjutnya.

H2: Diduga rotasi audit berpengaruh terhadap kualitas audit

METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur  Sektor makanan, minuman dan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 – 2019. Populasi penelitian ini berjumlah 40 perusahaan dan yang menjadi sampel hanya 25 perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
Operasional Variabel Penelitian

Variabel Dependen (Y)
Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas audit adalah kemampuan seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya mengaudit laporan keuangan sebaik mungkin sesuai dengan standar auditing dan berani mengungkapkan jika terdapat kesalahan dalam laporan tersebut. Proksi yang digunakan dalam penelitian adalah ukuran KAP big 4 dan non KAP big 4 kemudian diukur menggunakan dummy yaitu bernilai 1 jika KAP big 4 yang menggaudit laporan keuangan dan berniali 0 jika tidak memakai KAP big 4 dalam menggaudit laporan keuangan.

Variabel Independen (X)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel dalam penelitian ini adalah Audit Tenure dan Rotasi Audit.
a.  Variabel Audit Tenure
Audit tenure adalah jangka waktu atau lamanya seorang auditor secara berturut-turut dalam melaksanakan tugasnya mengaudit laporan keuangan sebuah perusahaan (klien).  Pengukuran yang digunakan mengaju pada penelitian sebelumnya oleh Badewin dan Hujaimah (2020), Audit tenure diukur dengan mengitung jumlah tahun perikatan akuntan publik melakukan audit laporan keuangan sebuah perusahaan secara berurutan. Dimana tahun pertama perikatan pada penelitian 2015,dengan angka satu (1) dan ditambah satu (1) untuk tahun-tahun selanjutnya selama tahun penelitian 2015-2019. Informasi ini diliat di laporan auditor independen sselama beberapa tahun untuk memastika lamanya auditor yang mengaudit perusahaan tersebut.      
b. Variabel Rotasi Audit

Rotasi audit adalah pergantian audit independen perusahaan yang dilakukan secara berkala untuk mengurangi ancaman keakraban dimana auditor terlalu lama terlibat dengan klien (Suciana dan Setiawan). Variabel rotasi auditor mengacu pada penelitian yang dilakukan Nizar (2017) yaitu pengukuran mengunakan variabel dummy yaitu nilai 1 jika perusahaan klien melakukan pergantiab dari tahun sebelumnya pada tahun penelitian yaitu 2015-2019 dan bernilai 0 jika tidak terjadi pergantian auditor.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	 Maximum
	Mean
	Std.Deviation

	Audit Tenure
	125
	1
	4
	1,52
	,768

	Rotasi Audit
	125
	0
	1
	,54
	,501

	Kualitas Audit
	125
	0
	1
	,38
	,486

	Valid N (listwise)
	125
	
	
	
	



Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa sampel yang digunakan adalah 125 buah yang berasal dari 25 perusahaan mulai tahun 2015-2019. Variabel Audit Tenure memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum sebesar 4. Nilai rata-rata sebesar 1,52 dengan standar deviasi sebesar 0,768. Variabel Rotasi memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum sebesar 1. Rata-rata pada rotasi audit sebesar 0,54 dengan standar deviasi 0,501. Sedangkann nilai minimum dan maksimum pada variable kualitas audit sebesar 0 dan 1. Nilai rata-rata sebesar 0,38 dengan standar deviasi 0,486.
Tabel 2 Uji Overall Fit Model

	-2 Log Likelihood

	-2 Log Likehood awal (Block Number = 0)
	165,518

	-2 Log Likehood Akhir (Block Number = 1)
	164,743


       Pada tabel 4.5 menunjukan nilai -2LL awal sebesar 165,518 dan nilai akhir -2LL sebesar 164,743 yang artinya adanya 2 variabel independen kedalam model regresi logistik memperbaiki model fit dan menunjukan model regresi yang lebih baik. Hal tersebut dibuktikan adanya penurunan -2LL awal sebesar 165,518 menjadi -2LL akhir sebesar 164,743.
Tabel 3 Model Summary

	Step
	-2 Log likelihood
	Cox & Snell R Square
	Nagelkerke R Square

	1
	164,743a
	,006
	,008

	a. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates changed by less than ,001.


Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,008 dan Cox & Snell R Square 0,006 , yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen yaitu audit tenure dan rotasi audit dalam menjelaskan variabel dependen yaitu kualitas audit adalah sebesar 0,008 atau 8% dan terdapat 100% – 8% = 92% faktor lain di luar model yang menjelaskan variabel dependen.
Tabel 4 Correlation Matrix
	
	Constant
	Audit Tenure
	Rotasi Audit

	Step 1
	Constant
	1,000
	-,942
	-,869

	
	Audit Tenure
	-,942
	1,000
	,746

	
	Rotasi Audit
	-,869
	,746
	1,000


       Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien dari audit tenure adalah -0,942 dan nilai rotasi audit adalah -0,869. Dengan demikian tidak terdapat gejala multikolinieritas yang terjadi antar variabel karena memiliki nilai dibawah 0,8.
Tabel 5 Hosmer and Lemeshow Test

	Step
	Chi-square
	df
	Sig.

	1
	,504
	2
	,777


Pada pengujian kelayakan model regresi dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit hasil penelitian menunjukan nilai Chi_Square sebesar 0,504 dan signifikan sebesar 0,777. Nilai signifikan 0,777 ≥ 0,05 yang artinya menerima hipotesis nol atau dapat dikatakan model mampu memprediksi nilai penelitian.
Tabel 6 Matriks Klasifikasi

	
	Observed
	Predicted

	
	
	Kualitas Audit
	Percentage Correct

	
	
	KAP BIG4
	Non KAP BIG4
	

	Step 1
	Kualitas Audit
	Non KAP BIG 4
	78
	0
	100,0

	
	
	KAP BIG4
	47
	0
	,0

	
	Overall Percentage
	
	
	62,4

	a. The cut value is ,500


       Pada tabel matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi probabilitas kualitas audit yang dihasilkan sebesar 62,4 %. Hasil ini menunjukkan regresi yang digunakan terdapat 16 perusahaan atau sebesar 62,4 % dari 25 perusahaan tidak menghasilkan audit yang berkualitas. Sedangkan 9 perusahaan atau 37,6 % dari 25 perusahaan akan menghasilkan audit yang berkualitas.
Tabel 7 Variables in the Equation

	
	B
	S.E.
	Wald
	Df
	Sig.
	Exp(B)
	95% C.I.for EXP(B)

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Step 1a
	Audit Tenure
	,205
	,361
	,324
	1
	,569
	1,228
	,606
	2,490

	
	Rotasi Audit
	,483
	,559
	,745
	1
	,388
	1,621
	,541
	4,850

	
	Constant
	-1,081
	,826
	1,715
	1
	,190
	,339
	
	

	a. Variable(s) entered on step 1: Audit Tenure, Rotasi Audit.


       Pada tabel variables in the equation menunjukkan persamaan regresi logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kualitas Audit = 1,081 + 0,205 X1 + 0,483 X2 +  e

       Dari hasil persamaan regresi logistik tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Koefisien regresi variabel audit tenure (X1) sebesar 0,205 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel audit tenure akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0,303.

2) Koefisien regresi variabel rotasi audit (X2) sebesar 0,483 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel rotasi audit akan meningkatkan kualiatas audit sebesar 0,483
Tabel 8 Omnibus Test of Model Coefficients

	
	Chi-square
	df
	Sig.

	Step 1
	Step
	,775
	2
	,679

	
	Block
	,775
	2
	,679

	
	Model
	,775
	2
	,679


       Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil pengujian Omnibus Test diperoleh nilai Chi Square sebesar 0,775 dengan nilai signifikan (sig) sebesar 0,679. Dengan nilai signifikan (sig) yang lebih besar dari 0,05 (0,679 > 0,05), maka H3 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh  audit tenure dan rotasi audit terhadap kualitas audit ditolak. Sehingga, secara bersama-sama (simultan) variable audit tenure dan rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Tabel 9 Variabel in the Equation

	
	B
	S.E.
	Wald
	df
	Sig.
	Exp(B)

	
	
	
	
	
	
	

	Step 1a
	X1
	,205
	,361
	,324
	1
	,569
	1,228

	
	X2
	,483
	,559
	,745
	1
	,388
	1,621

	
	Constant
	-1,081
	,826
	1,715
	1
	,190
	,339


Berdasarkan persamaan model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan output dan persamaan regresi di atas diketahui bahwa variabel audit tenure memiliki koefisien positif sebesar 0,205 dengan tingkat signifikansi 0,569 lebih besar dari 0,05 (0,569 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari audit tenure terhadap kualitas audit ditolak, sehingga variabel audit tenure secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

b. Berdasarkan output dan persamaan regresi di atas diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien positif sebesar 0,483 dengan tingkat signifikansi 0,569 lebih besar dari 0,05 (0,569 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H2 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari rotasi audit terhadap kualitas audit ditolak, sehingga variabel rotasi audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan memperoleh bukti empiris pengaruh Audit Tenure dan Rotasi Audit terhadap Kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini sebanyak 125 data laporan keuangan tahunan dari 25 perusahaan subsektor makanan dan minuman serta farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019 atau 5 tahun pengamatan. 

       Berdasarkan pada data yang telah di kumpulkan dan pengujian yang telah di lakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi logistik, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji simultan menyatakan bahwa audit tenure dan rotasi audit tidak berpengaruh secara simutan terhadap kualitas audit subsektor makanan dan minuman serta farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019.

2.  Berdasarkan uji t variabel audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada perusahaan subsektor makanan dan minuman serta farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019.

3. Berdasarkan uji t rotasi audit tidak berpengaruh signifikan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman serta farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019.
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